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Abstract.
Thisresearchwasextendedof thepreviousresearchinall SeniorHighSchool,Yogyakarta
Province(1996).Thisresearchseeksto identifytheobstaclesteachingof sepaktakrawin
Junior High School Yogyakarta,also to explorethe degreeto whichpotentialproblemin
each factoroccurs.Populationusedin thisstudybasedon healthandphysicaleducation
teacherin all Junior High School Yogyakartawith40 respondents. 16StateJunior High
Schoolin Yogyakartahavebeenusedforthepopulation.Questionnairetechniqueinstead
ofsurveymethodsis used.Weusethedescriptivepercentagetoanalyzea researchmodel.
Theresultsindicatesthat3 potentialproblemfactorson teachingof sepaktakrawin Junior
High School. Those factorsare curriculum,teacher,andphysicaland facilityeducation.
Physicaland facilityeducationfactorhasdifficultymajorproblemswith51, 67 % compare
withcurriculum41.25% and teacherfactor32.5%.
Kata kunci:identifikasi,kesulitan,sepaktakraw
PENDAHULUAN
Oalam kurikulum pendidikan dasar. sepaktakraw merupakansalah satu materi
pelajaranyang tercantumdalam kegiatanpilihandi antarabeberapacabangolahraga
pilihanlainnya.Sesuai amanatkurikulum,sekolahataugurudimintamemilihduamacam
cabangolahragadansetelahditentukan,makahasildaripilihantersebutkemudianmenjadi
pelajaranwajib (Oepdikbud,1993:4).
Berdasarkan hasil pengamatan dan temuan hasil penelitian di sekolah lain,
menunjukkanbahwaparaguru pendidikanjasmanidan kesehatandi SLTP NegeriKota
Yogyakartabelummemasukkansepaktakrawsebagaisalah satu materipelajaranyang
patutdiajarkankepadaparasiswanya.Padahalpermainansepaktakrawtidakmemerlukan
lapanganyang sangat luas dan peralatannyapun mudahdidapat.Tidak diajarkannya
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sepaktakrawkepadaparasiswaSLTP NegeriKotaYogyakartaakanberakibatsiswatidak
memilikipengetahuandanketrampilandasarbermainsepaktakraw.Padahal,padajenjang
pendidikan yang lebih tinggi, yaitu di Sekolah Menengah Umum, para siswa akan
menjumpaimatapelajaransepaktakrawkarenamateriinijugatercantumdalamkurikulum
sebagaiolahragapilihan.
Permainansepaktakrawmulaiberkembangdi Indonesiasetelahadanyakunjungan
muhibahtimsepaktakrawdarinegaraMalaysiadan Singaporeke Jakarta, Bandungdan
MedanpadabulanSeptember1970danbulanApril1971.Padatanggal29 Sptember1971
di Bogor DirjenOlahragadan Pemudamenginstruksikanagar permainansepaktakraw
segeradikembangkandi daerah-daerahtermasukdi lingkungansekolahdi seluruhtanah
air (RatinusDarwis,1991:10).Mengapademikian? MenurutMuhamadSuhud (1989:1)
sejakabadXV bangsaIndonesiasudahmengenalpermainansepaktakrawatausepakraga.
Permainan tradisionalpeninggalan nenek moyangbangsa Indonesia semula hanya
bersifatdemonstratif,sekarangsudahberalihmenjadipermainanyangbersifatkompetitif
sertadipertandingkandalamPON, Sea Games danAsian Games.
Sejak dimasukkannyasepaktakrawdalam kurikulumtahun 1975 sampai dengan
kurikulumbaru diberbagaijenjangpendidikandasar dan menengahmerupakanbentuk
realisasi dari keinginanpemerintahagar sepaktakrawdapat berkembangdi kalangan
masyarakatdandi lingkunganpendidikan.Karenakalautidak,bisaterdesakolehcabang
olahragapermainanlainyangbanyakbermunculanpadaakhir-akhirini.
TemuanpenelitianyangdilakukanHusni Thamrin,dkk (1996)menunjukkanbahwa
sepaktakrawsulit berkembangdi lingkungansekolah.Penelitianyangdilakukandi SMU
Negeri se DaerahIstimewaYogyakartamenunjukkanbahwapenyebabterbesaradalah
faktorguru, di sampingsaranaprasaranadan kurikulum.Sedangkantemuanpenelitian
berikutnyayang dilakukanHusni Thamrin,dkk (1997)menunjukkanbahwapara siswa
SMU sangat berminatdan senang mempelajarisepaktakraw.Hal ini merupakansuatu
temuanyang perluterusditelusurisehinggapenelitianini menjadisangatpentinguntuk
dilanjutkanagar dapatmemperolehgambaranyang lebih komprehensip.
TINJAUAN PUSTAKA
Telah banyak diungkap oleh para pakar pendidikan bahwa keberhasilan suatu
pendidikantidakhanyaditentukanolehsatufaktorsaja,melainkanolehbeberapafaktordi
manaantarafaktoryangsatusalingberkaitaneratdenganfaktorlainnyadanberpengaruh
sangat besardalampelaksanaanproses pendidikan.Paling tidakada tiga faktorpokok
dalampelaksanaansuatupengajarandapatberjalandenganbaik,yaitu:faktorkurikulum,
guru dan sarana prasarana.Secara berturut-turutketigafaktortersebutakan diungkap
sebagaiberikut:
Kurikulum
Sejak kurikulum1994diberlakukanbanyaksuara kerasbermunculankarenaketidak
setujuannya. Mereka beranggapanbahwa kurikulum1994 yang disusun oleh Pokja
sebenarnyabarubagusdibelakangmeja(ReflektiveEvaluation).MenurutDakir,kurikulum
1994pantasdinilaigagal karenahanyacocok diterapkanpada anak-anakyang cerdas
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danakanmelahirkanparapengangguranterdidik.Untukmencegahbanyakkorbanakibat
kesalahankurikulumtersebut,makaperludiujicobakanuntukkeperluanrevisi.Selanjutnya
dikatakanbahwa kelemahanpaling menonjolterletakpada ketidaksiapan tenaga di
lapangandan kurangnyafasilitas pendukungyang begitu besar sasarannya.Hal itu
dipengaruhidenganadanyaide-idepembaharuanyang hanyamengalirdari atas serta
berorientasipadapenghabisandana,namuntidakpernahberpijakpadatantanganzaman
(Bernas, 10 Juli 1998). Senada dengan pendapatdi atas, Syafii Maarifdan Wuryadi
menyatakanbahwa sistim pendidikankita harus diubah untuk mampumenciptakan
manusiayang memilikikemerdekaanberfikirbagi manusia Indonesiasehinggakelak
memilikintelektualtinggi(Bernas,27 Mei1998).MenurutW.S. Winkel(1983:43)kurikulum
merupakansalahsatufaktoryangmempengaruhiprosesbelajarmengajar,karenaantara
lain berisi tentangtujuan, bahan dan pembagianwaktunya.Undang-UndangSistem
Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 pasal 1 menyebutkanbahwa kurikulum
merupakanseperangkat rencana dan pengaturanmengenai tujuan, isi dan bahan
pelajaranserta cara yang akandigunakansebagaipedomanpenyelenggaraankegiatan
pembelajaranuntukmencapaitujuanpendidikantertentu.Menyangkutbahan pelajaran
pendidikanjasmani Sardjono (1989:26)menyatakanbahwa di dalam proses belajar
mengajarpendidikanjasmanibahanyangdisajikanhendaknya(1)bahanpelajaranharus
memenuhitujuan pendidikandi sekolah (2) bahan pelajaran hendaknyadisesuaikan
dengantingkatkelas,terlatihtidaknyaanakyangakandiberipelajaran,jumlahjampelajaran
yangtersedia,alatdanperkakasyangtersedia,cuacapadawaktupelajaranitudiberikan.
Dari pendapattersebutjelas bahwakurikulummerupakansuatuhal yangsangat penting
dan perludipahamibetul-betuloleh gurusebelummelaksanakantugasnya.
Guru
Sosok seorangguru tentupernahmelintasdalamrentangkehidupansetiaporang.
Bahkan kehadirannyaterkadangbegitu terkesan. Goresan kenangan ini (baik yang
memalukan,menjengkelkanmaupunmembanggakan)seringkaliamatsulit dilupakan.
Diakui atau tidak, guru tentu pernah melakukan intervensi untuk memperbaiki,
mengarahkandan menemukanjati diri serta membentukmasa depanmereka.Menurut
AliyahRasyid(1991:22)menyatakanbahwagurumerupakanpersonilkependidikanyang
perannyasangat besar untukmencapaikeberhasilandalam proses belajarmengajar.
Mutugurusangatmenentukanmutupendidikandan keberhasilangurutampakdariapa
yangdikerjakannya.MenurutSoepandi(1991:77)menyatakanbahwasebagaipemimpin
siswa guruharus menguasaibidangnyabaik ketrampilanmaupunpengetahuanbeserta
pengalamannya.Selanjutnyadikatakanbahwaperananguru bersifatmajemuk,secara
umumdapatberperansebagai:(1)pemimpinsiswa (2)manajeryangmengelolakegiatan
belajar mengajar(3) fasilitatoryang berupayamenciptakanlingkunganbelajar yang
mengefektifkanproses belajarmengajar.
SaranadanPrasarana
MenurutW.S. Winkel (1983:43)menyatakanbahwaalat danfasilitassangat
mempengaruhiprosespembelajaran.Pendapatsenadamenyebutkanbahwafasilitas
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olahragamemegangperananyangsangatpentingdalamusahameningkatkankemampuan
berolahraga, tanpa adanya fasilitas olahraga jalannya pembinaanakan mengalami
kepincanganatautersendat-sendatbahkanprosespembinaanbisaberhentisamasekali.
Selain itu,adanyafasilitasolahragamemungkinkansuatuprogramlatihanakan berjalan
lancar,sedangkanpengaruhnyadari segi mentalanak akan menjadikandaya dorong
(motivasi)yangcukupkuatuntukmenjalankanlatihanyangdibebankansertamenimbulkan
semangatberlatihyangtinggidansemakinmenumbuhkanrasa cintaanakdidikterhadap
olahragayangditekuni(Depdikbud,1993:7).
Berdasarkanpendapattersebutdi atas,makadapatditariksuatukesimpulanbahwa
keberadaanalatdanfasilitasolahragadi sekolahsangatpentinguntukmenunjangproses
pembelajaranpendidikanjasmani.
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitianini untuk mengetahuifaktor-faktoryang menyebabkankesulitan
pelaksanaanpengajaransepaktakrawdi SLTP Negeri Kota Yogyakarta.Selain itu juga
inginmengetahuiseberapabesardarimasing-masingfaktorpenyebabkesulitantersebut.
Hasil penelitianinidapatdigunakanolehsiapasaja yangmembutuhkannyadantentunya
bagi instansiterkaitakan membawabanyakmanfaatuntukmengambilangkah-Iangkah
yangtepatsertaperlumeninjaukembaliterhadapkebijakanyangdilakukanselamaini.
METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel
PopulasipenelitianadalahSLTP NegeriKotaYogyakarta.Karenajumlahnyahanya16
sekolah dan di dalamnyaterdapatsebanyak40 orang guru pendidikanjasmani dan
kesehatan,makaseluruhpopulasiyang ada dijadikansebagaisampelpenelitian.Jadi
penelitianini merupakanpenelitianpopulasi(SuharsimiArikunto,1993:102-104).
Instrumen Penelitian
Untukmengidentifikasikesulitanpelaksananpengajaransepaktakrawdi SLTP Negeri
KotaYogyakartadibutuhkaninstrumensebagaialatpengumpuldata.SutrisnoHadi(1991:
7)mengingatkanbahwajikaakanmelakukanpenelitiandanperlumenggunakaninstrumen
apakahituangket,tes atauratingscale,jangantergesa-gesamenyusunsendiriinstrumen
yangdiperlukan,pakaisajaalatyangsudahada,jikaperludenganpenyesuaianseperlunya
sertajangan lupa mintaijin kepadapemiliknya.Berdasarkanpendapattersebutdi atas
instrumenyang digunakanuntuk pengumpulandata dalam penelitianini mengadopsi
dari instrumenyangdibuatoleh HusniThamrinyangtelahdigunakandan diujicobakan,
hasilnyamenunjukkanbahwasemua butirtes yang berjumlah20 pertanyaanmemiliki
tingkat kesahihan sangat signifikan dan korelasi antara butir dengan faktor positif,
sedangkan keandalaninstrumenuntuk faktor kurikulumr tt=0,605 P < 0,01 sangat
signifikan,faktorgurur tt=0,605P <0,01danfaktorsaranaprasaranar tt=0,839p<0,01
sangatsignifikan( HusniThamrin,1996:15),berartinstrumeninidapatdigunakansebagai
alat pengumpuldata.Sekalipundemikian,intrumentersebuttetapdiujicobakanterlebih
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dahulukepadasebagianpopulasiuntukmengetahuiapakahinstrumentersebutbenar-
benarsahihuntukobyekyangberbedasekalipunpermasalahannyasama.
Analisis Data
Datayangdikumpulkanadalahdatakualitatif,yaituberupapilihandarialternatifjawaban
yangharusdiberikanresponden,yaitu:SangatTidakMenyulitkan(STM),TidakMenyulitkan
(TM),Menyulitkan(M)danSangatMenyulitkan(SM).Selanjutnyaagardatatersebutdapat
diolahsecaraanalisisdeskriptif,makadatatersebutterlebihdahuluharusdiubahmenjadi
datakuantitatif,yaitudengancara memberiskor padatiap-tiapalternatifjawaban,yaitu:
skor 1 bila SangatTidak Menyulitkan(STM), skor 2 !JilaTidak Menyulitkan,skor 3 bila
Menyulitkandan skor 4 bila SangatMenyulitkan(SM). Data yangterkumpulkemudian
dianalisisdengan teknikdeskriptifpersentase,yaitu dengancara menghitungberapa
jumlah respondenyang memberikanjawaban pada alternatifyang tersediakemudian
dipersentase.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian
Setelahdatadianalisisdenganmenggunakanteknikanalisisdeskriptifkualitatifdengan
persentaseyang langkah-Iangkahnyasudah disebutkan,makauntukmengidentifikasi
kesulitanpelaksanaanpengjaransepaktakrawdi SLTP Negeri Kota Yogyakartahasil
selengkapnyadapatdisajikandalamtabel1 berikutini:
Tabel1.Tabulasi FrekuensiDataIdentifikasiKesulitanpelaksanaanPengajaran
Sepaktakrawdi SLTP NegeriKota Yogyakarta
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UBAHAN FAKTOR BUTIR FK-1 % FK-2 % FK-3 % FK- % TOTAL
4
Identifikasi Kurikulum 1 4 10 20 50 15 37,5 1 2,5 40
kesulitan 2 5 12.5 18 45 17 42.5 0 0 40
pelaksanaan
pengajaran 9 11,25
38 47.5 32 40 1 1.25 80
sepaktakw 6 10 25 16 40 13 32.5 1 2,5 40
Guru 7 8 20 21 52,5 10 25 1 2,5 40
8 2 5 20 50 16 40 2 5 40
9 8 20 23 57.5 8 20 1 2,5 40
10 8 20 22 55 9 22.5 1 2,5 40
11 11 27,5 21 52,5 7 17,5 1 2,5 40
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Keterangan:
FK-1=Frekuensikategorisangat tidakmenyulitkan
FK-2=Frekuensikategoritidakmenyulitkan
FK-3=Frekuensikategorimenyulitkan
FK-4=Frekuensikategorisangatmenyulitkan
PEMBAHASAN
Tabel 1 di atas menunjukkanbahwaberdasarkanhasil analisis data pada 20 butir
pertanyaanyang diajukan kepada respondenhanya 14 butir yang dinyatakansahih,
sehinggadatatersebutmenjadidataterpakaiuntukperhitungan.Butir-butirgugurterdapat
padafaktorkurikulumpada butirnomor3, 4 dan 5. Untukfaktorguruterdapatpadabutir
pernyataannomor 13, sedangkanuntukfaktor sarana prasaranaterdapatpada butir
pernyataannomor 18 dan 19. Sekalipuninstrumentersebutpernahdigunakan,hal ini
terjadikemungkinanbesarkarenasampelyangdigunakandansituasinyaberbeda.Menurut
Koentjaraningrat(1997:193)menyatakanbahwabetapacermatdantelitinyapenyusunan
pertanyaan-pertanyaanagarbisamemancingjawabantepatyangdikehendakisenantiasa
ada resiko bahwakuesionermengandungkelemahanatau kesalahanyang kemudian
akanmenguranginilaiilmiahdariseluruhproyekpenelitian.Berdasarkanpendapatersebut
di atas, makapembahasandalampenelitianini hanya berdasarkandataterpakaidari
ketigafaktortersebut,yaitu:
FaktorKurikulum
Menanyakantentang:materipelajaranpenjasdan bagaimanapengaturanmengenai
alokasi waktuyang tersedia,hasilnyamenunjukkan11,25%sangattidak menyulitkan,
47,5%tidakmenyulitkan,40%menyulitkandan1,25%sangatmenyulitkan.Kalaupersentase
ini dikelompokkanmenjadidua kategori,makaterdapat58,75%termasukdalamkategori
tidak menyulitkandan 41,25%menyulitkan.Ini berartifaktorkurikulumtidakmenjadikan
masalahyangbegitubesarbagiparagurupendidikanjasmaniyangada di SLTP Negeri
Kota Yogyakartasekalipunbanyakmateripelajaranyang harus diberikankepadapara
siswanya. Pandangan bahwa kurikulumsangat luwes akan menyebabkanpara guru
pendidikanjasmanidankesehatandiSLTP NegeriYogyakartadenganmudahakanmemilih
dan memilahmanamateriajar yangakan diberikankepadasiswanya.
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12 7 17,5 15 37,S 15 37,S 3 7,5 40
14 5 12,5 23 57,S 11 27,S 1 2,5 40
15 6 15 17 42,S 13 32,S 4 10 40
65 18,06 178 49,44 102 28,33 15 4,17 360
Sarana
16 6 15 11 27,S 20 50 3 7,5 40
Prasarana
17 5 12,5 15 37,S 18 45 2 5 40
20 12 30 9 22,S 16 40 3 7,5 40
23 19,17 35 29,17 54 45 8 6,67 120
Jumlah 97 251 188 24 560
Persentase 17,32 44,82 33,57 4,29 100
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Faktor Guru
Menanyakan tentang penguasaan guru terhadap materi,kemampuan, upayaguru dalam
memberikan pelajaran, pelaksanaan tugas, minat, penerapan hasil penataran, usaha
memperdalam pengetahuan dan ketrampilan bermain sepaktakraw menunjukkan 18,06%
sangat tidak menyulitkan,49,44% tidak menyulitkan,28,33% menyulitkandan 4,17% sangat
menyulitkan. Kalau persentase faktor guru ini dikelompokkan menjadi dua kategori, maka
terdapat 67,5% termasuk dalam kategori tidak menyulitkan dan 32,5%menyulitkan. Ini
berarti bahwa sebagian besar guru tidak mengalami kesulitan dalam pelaksanaan
pengajaran sepaktakraw di sekolah dengan kata lain, bahwa para guru pendidikan jasmani
dan kesehatan yang ada di SLTP Negeri Yogyakarta sebagian besar beranggapan masih
memiliki kemampuan untuk mengajarkan sepaktakraw kepada siswanya.
Faktor Sarana Prasarana
Menanyakan tentang kemampuan sekolah dalam pengadaan sarana prasarana serta
cara memperoleh peralatan dan perlengkapan sepaktakraw menunjukkan 19,17%sangat
tidak menyulitkan,29,17% tidak menyulitkan,45% menyulitkandan 6,67% sangat
menyulitkan.Kalau persentasefaktorsarana prasaranaini dikelompokkanmenjadidua
kategori,makaterdapat48,34%termasukdalamkategoritidakmenyulitkandan51,67%
menyulitkan.Iniberartipenyediaansaranaprasaranayangadadi SLTP NegeriYogyakarta
sebagian besar masih kurang dan merupakan kendala cukup menghambat bila
sepaktakrawdiberikankepadasiswadi sekolah.Keterbatasandanayangdimilikisekolah,
kemampuanorang tua murid yang tidak memadaiserta bantuan dana pendidikan
pemerintahyang sangat kecil menyebabkansekolah harus bekerjakeras agar jangan
sampaiproses belajarmengajarterganggu.
Gambaran jelas dari pembahasan tentang identifikasikesulitanpelaksanaan
pengajaransepaktakrawdi SLTP NegeriYogyakartadisampaikanringkasanperhitungan
dataselengkapnyasepertidalamtabel2 berikutini:
Tabel2.RlngkasanHasllPersentaseKesulltanPelaksanaanPengajaran
SepaktakarawdlSLTP NegeroKotaYogyakarta
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Kategorl
Kurlkulum Guru SaranaPrasarana
% % %
SangatTidakMenyulitkan 11,25 18,08 19,17
TidakMenyulitkan 47,5 49,44 29,17
Menyulitkan 40 28,33 45
SangatMenyulitkan 1,25 4,17 6,67
---
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KESIMPULAN
Berdasarkanhasil analisisdan pembahasanyangtelahdilakukandan dalambatas-
batas penelitianini, makakesimpulanpenelitianini sebagaiberikut:(1) Ada tiga faktor
penyebabkesulitandalampelaksanaanpengajaransepaktakrawdi SLTP Negeri Kota
Yogyakarta,yaitu:faktorkurikulum,faktorgurudanfaktorsaranaprasarana;(2)Oariketiga
faktortersebut,faktorsaranaprasaranamemilikitingkatkesulitanyangpalingbesar,yaitu:
51,67%dalampelaksanaanpengajaransepaktakrawdi SLTP NegeriKotaYogyakartabila
dibandingkandenganfaktorkurikulum41,25%maupunfaktorguruyanghanya32,5%.
Keterbatasan Penelitian
Meskipun hasil penelitian ini telah diuji akan kebenarannya, namun bukan berarti bebas
dari keterbatasan dan kelemahan-kelemahan yang ada. Kekurangan-kekurangan tersebut
antara lain sebagai berikut: (1) Kemungkinan adanya unsur-unsur lain yang tidak disadari
tidak dapat diungkap; (2) Kemungkinan besar jawaban-jawaban responden dipengaruhi
oleh masalah yang bersifat pribadi; (3) Peneliti belum mampu menjaring berbagai persoalan
yang mungkin ingin disampaikan responden.
Saran-saran
Berdasarkanhasil penelitianini, disampaikanbeberapasaran sebagai berikut:(1)
Perlu diadakanpenelitianyangsarnapadaseluruhsekolahyangada di OaerahIstimewa
Yogyakartadengansampel yang lebih besar; (2) Instansiterkaitdan indukorganisasi
sepaktakrawperlumemperbanyaksaranadanprasaranasertapenyelenggaraanpenataran
permainansepaktakrawbagi para guru pendidikanjasmani dan kesehatan;(3) Guru
pendidikanjasmani dan kesehatanumumnyadan khususnyayang mengajardi SLTP
Negeri Kota Yogyakartahendaknyamengajarkansepaktakrawkepadasiswanyaagar
olahragapermainantradisionalbangsakitadapatberkembangsecarabaiksejajardengan
olahraga permainanlainnya;(4) Sebagai salah satu lembagapendidikandan tenaga
kependidikan (LPTK) Fakultas IImu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta
berkewajibansecara moral untuk melestarikanpermainansepaktakrawdengan cara
memasukkanke dalamkurikulumsebagaimatakuliahwajibdiikutibagi mahasiswa.
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